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Abstrak 

 

Tujuan : Penelitian menganalisis pengaruh kas dan modal kerja terhadap laba perusahaan. 

 

Metodologi : Data dikumpulkan menggunakan laporan keuangan , jenis data penelitian saya menggunakan data sekunder 

yang kuantitatif.  

 

Hasil : Metode statistik menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian uji parsial memberikan hasil variabel (X1) kas 

berpengaruh negatif serta tidak signifikan. Variabel (X2) modal kerja berpengaruh positif serta signifikan pada laba 

perusahaan. 

 

Manfaat : Mengaplikasikan teori – teori yang telah penulis dapatkan semasa mengikuti pendidikan di perkuliahan dan 

selama melakukan penelitian Manajemen Keuangan dengan Kas dan Modal Kerja terhadap laba  perusahaan. 

 

  Abstract 

 

Purpose of study: The study analyzes the effect of cash and working capital on company profits 

 

Methodology: Data were collected using financial reports, my research data type uses secondary quantitative data. 

 

Results: The statistical method uses multiple regression. The results of the partial test research give the variable (X1) cash 

has a negative and insignificant effect. Variable (X2) working capital has a positive and significant effect on company 

profits. 

Applications: Apply the theories that the author has obtained while attending college and during research on Financial 

Management with Cash and Working Capital to company profits. 

 

 

Kata kunci: Cash, Working Capital, and Company Profit  

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

  

1. PENDAHULUAN 

 

Latar belakang tujuan utama setiap bisnis di dunia ini adalah untuk mencapai keuntungan ataupun laba, dikatakan laba 

merupakan suatu kelebihan pendapatan atas biaya selama periode akuntansi ( Harahap, 2009:113).  Semakin tinggi 

pencapaian tinggi laba dapat dicapai oleh perusahaan maka nilai baik yang didapat dari para investor atas kinerja 

perusahaan. Selain itu, analisis terhadap laba juga dapat digunakan oleh manajer untuk mengambil keputusan di masa 

depan. 

 

Kas memiliki tingkat tinggi likuiditas merupakan unsur pada modal kerja, kas sendiri bisa menjadi bernilai uang kontan 

pada perusahaan dengan dibagi – bagi pada beberapa pos bagian lain pada jangka waktu dekat bisa diuangkan menjadi alat 

pembayaran kebutuhan finansial. Perusahaan yang memiliki jumlah kas besar sama saja seperti memiliki uang yang 

menganggur dapat beresiko kecilnya profitabilitas, sebaliknya jika perusahaan hanya mengejar keuntungan maka 

perusahaan tersebut berusaha supaya persediaan kas bisa diputar atau menjadi bekerja (Riyanto,2012:94). 

 

Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting di dalam perusahaan, karena tanpa modal kerja 

perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dananya untuk menjalankan aktivitasnya. Modal kerja dalam periode 

berputar selalu terus menerus untuk dialokasikan kembali dalam membiayai perusahaan, (Ruwindas,) 

 

2. METODOLOGI 

 

Penelitian menggunakan jenis data sekunder kuantitatif. Laporan keuangan auditan perusahaan  menjadi sumber dari data 

analisis, perolehan data dapat dari publikasi laporan keuangan BEI pada perusahaan LQ 45 periode 2018 – 2019 dapat 

dilihat pada situs resmi www.idx.co.id.  

Penelitian memakai aplikasi SPSS versi 22, menggunakan analisis regresi linier berganda agar dapat mengetahui hasil 

pengaruh kas, dan modal kerja pada laba perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

  

 

3. PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal  

Parametersab 

M 0 

Std. Deviation 8216059,643 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,196 

Positive 0,196 

Negative -0,151 

Tes Statistic 0,196 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. ,078d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
0,071 

Upper 

Bound 
0,085 

 

Ketika hasil telah muncul dimana dihasilkan dari analisis data bahwa kolmogrov-Smirnov Test adalah 0,196 dan nilai 

signifikan pada tabel 0,078. Maka dengan hasil sesuai pada tabel dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan 

berdistribusi normal, karena jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal yaitu 0,078 > 0,050. 

 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model   

Unstandar

dized 

Coefficient

s 

  

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics 
  

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 

1 
(Consta

nt) 
2033,111 458,791   4,431 0     

  X1 -0,308 0,319 -0,301 -0,965 0,341 0,217 4,607 

  X2 0,29 0,127 0,712 2,282 0,028 0,217 4,607 

 

variable independen memiliki nilai tolerance untuk kas X1 0.217 dan modal kerja X2 0.217 dan nilai VIF untuk kas X1 

4.607 dan modal kerja X2 4.607. Masing – masing variable memliki nilai VIF< 10 dan tolance > 0.1 sehingga bisa 

dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas. 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

  

 

 

Tabel 3 Uji Autokolerasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,467a ,218 ,176 1454,59828 2,257 

 

 

Dari hasil  uji autokorelasi bahwa nilai DW 2,257 lebih besar dati batas (DU) yaitu 1,600 dan kurang dari (4-DU) 4-1,600 

= 2,400 maka dapat disimpulka bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

 

 

 

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

Dari hasil gambar pola grafik di atas tampak terlihat titik – titik data tersebut menyebar di daerah di atas dan di bawah 

angka 0 dan tidak menbentuk pola tertentu, dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

  

 

 

 

Tabel 4 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2033,111 458,791   4,431 0     

X1 -0,308 0,319 -0,301 -0,965 0,341 0,217 4,607 

X2 0,29 0,127 0,712 2,282 0,028 0,217 4,607 

 

 

hasil di atas jadi  persamaan regresi linear berganda adalah Y = a + β1 X1 + β2X2 + e  maka 

 Y =2033,111-0,308 X1+0,290 X2  + e Persamaan regersi : 

Constant senilai 2033,111 bila kas (X1) , modal kerja (X2) nilainya 0 maka nilai laba  perusahaan (Y) 2033,111. 

Koefisien regresi variable kas (X1) sebesar -0,308 hal ini berarti jika kas (X1) meningkat sebesar 1% maka laba 

perusahaan (Y) sampel akan menurun sebesar -0,308. Koefisien bernilai negatif artinya tidak terjadi hubungan (searah) 

antara kas dengan laba perusahaan, semakin meningkat kas maka semakin menurun laba perusahaan. 

Koefisien regresi variable modal kerja (X2) sebesar 0,290 artinya jika  modal kerja mengalami kenaikan sebesar 1% maka 

laba perusahaan (Y) mengalami kenaikan meningkat 0,290. 

 

 

Tabel 5  Analisa Kolerasi  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,467a ,218 ,176 1454,59828 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

 

Tabel diatas menyatakan bahwa nilai R (nilai koefisien) sebesar 0.467 sehingga dapat diketahui nilai tersebut berada pada 

interval (0.400 – 0.599) termasuk dalam kategori sedang. Yang artinya variabel kas X1 dan modal kerja X2  terhadap laba 

Y termasuk dalam kategori sedang. Adapun besarnya pengaruh determinasi berganda pada kolom R square sebesar 0,218 

atau 21,8% . 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

  

Tabel 6 Hasil Uji F ( Simultan ) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 21845739 2 10922869 5,162 ,011b 

Residual 78286677 37 2115856     

Total 1E+08 39       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Dari hasil yang  nampak pada kolom signifikan dimana hasil yang di dapat pada kolom signifikan sebesar 0,011 < 0.050 . 

 

 

 

Tabel 7 Hasil Uji t ( Parsial ) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2033,111 458,791   4,431 0 

X1 -0,308 0,319 -0,301 -0,965 0,341 

X2 0,29 0,127 0,712 2,282 0,028 

a. Dependent Variable: Y 

Maka diperoleh hasil berikut : 

 

Uji t antara (X1) pada (Y) nilai sig 0,0. Maka nilai sig 0,341 >  0,050 maka (X1) secara parsial tidak pengaruh signifikan 

pada laba perusahaan. 

Uji t antara (X2)pada (Y) nilai sig 0,0. Hasil nilai sig 0,028 < 0,050 maka (X2)  secara parsial berpengaruh signifikan pada 

laba perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

  

4. HASIL DAN DISKUSI  

 

Penelitian menggunakan program SPSS 22, dengan hasil antar variabel. Berdasarkan hasil uji penelitian dari data-data 

yang telah disajikan di atas, maka hasilnya adalah : 

Pengaruh Kas Terhadap Laba Perusahaan dari hasil penelitian menunjukan bahwa kas pada laba perusahaan memberikan  

pengaruh tidak signifkan. Berdasarkan hasil koefisien regresi variable  kas (X1) sebesar 0,341 dan hal  ini juga dapat  

dilihat dari hasil uji hipotesis (uji t) diketahui bahwa variabel kas mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,341 > 0,05. 

Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif (tidak searah) antara kas dengan laba perusahaan, semakin 

meningkatnya kas maka semakin menurun laba perusahaan. Tidak berpengaruhnya kas terhadap laba perusahaan 

kemungkinan disebabkan perusahaan yang laba perusahaanya. 

Pengaruh (X2) pada (Y) perusahaan variabel (X2)  terhadap laba perusahaan  memberikan pengaruh positif dan signifkan. 

Berdasarkan dilihat (uji t) diketahui variabel (X2) mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,028 < 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan modal kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan. 

Hasil penelitian analisis regresi dan uji hipotesis F diatas dapat di ketahui bahwa kas dan modal kerja secara simultan 

bersama-sama berpengeruh positif dan signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Dari dua variabel independen diatas diketahui bahwa 

variabel paling dominan dan berpengaruh terhadap laba perusahaan adalah modal kerja dikarenakan nilai thitung modal 

kerja > t hitung variabel laba. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Variabel kas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan. Dengan hasil uji parsial dengan nilai signifikan 

sebesar 0,341 >   0,05 sehingga H1 ditolak. 

Variabel modal kerja (X2) berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap laba perusahaan. Dengan  hasil uji parsial dengan  

nilai signifikan sebesar 0,028 < 0,05 sehingga H2 diterima. 

Variabel (X1) dan variabel (X2)  berpengaruh positif serta signifikan pada laba perusahaan (Y). Dengan hasil uji simultan  

0,011 < 0,050 jadi H3 diterima. 

 

SARAN  

Penanam modal ketika hendak berinvestasi sebaiknya mencari data atau meneliti perusahaan tersebut apakah memiliki 

perusahaan yang sehat serta menguntungkan secara pastinya yang diinginkan adalah keuntungan atau laba. 

Perusahaan yang sudah go public seharusnya mempertahankan existensinya dan lebih kooperatif dalam menjaga tingkat 

kas, modal kerja serta laba perusahaannya, agar para investor tidak segan dalam menanamkan modalnya. 
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